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ABSTRAK 

 

WIRANTHO. Persepsi Masyarakat Terhadap Peluang Konservasi Anoa (Bubalus 

quarlessi Ouwens 1910), dan Kuskus (Ailurops ursinus) di Sekitar Taman Nasional 

Gandang Dewata. Dibimbing oleh RITABULAN, DAUD IRUNDU, dan 

MOCHAMAD INDRAWAN 

 
Persepsi masyarakat sekitar kawasan hutan tentunya tidak dapat terlepas 

dari kawasan Taman Nasional karena pada kenyataannya masyarakat telah terlebih 

dulu tinggal di wilayah sekitar hutan yang dijadikan kawasan Taman Nasional. 

Konservasi merupakan tindakan untuk mencegah pengurasan sumber daya alam 

dengan cara pengambilan yang tidak berlebihan sehingga dalam jangka panjang 

sumber daya alam tetap tersedia. Keberadaan anoa dan kuskus sebagai satwa 

endemik Sulawesi tidak terlepas dari berbagai ancaman seperti perburuan liar, 

degradasi hutan dan konversi habitat terhadap keberadaan populasi satwa teresbut. 

Dengan mempelajari dan mengetahui persepsi masyarakat disekitar Taman 

Nasional Gandang Dewata terhadap konservasi anoa dan kuskus dapat memberikan 

peluang terhadap kegiatan konservasi. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil 

penelitian, Sebanyak 90% responden yang berpendapat bahwa untuk mengelola 

spesies tersebut, tindakan perlindungan sangat diperlukan. Sedangkan 10% 

responden berpendapat bahwa untuk melindungi spesies tersebut perlu dibuatkan 

penangkaran dan pendomestikasian. Kesadaran masyarakat terhadap dampak 

perburuan liar sangat positif. Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 92% responden 

berpendapat bahwa perburuan satwa endemik tidak baik dan sebanyak 8% 

responden berpendapat bahwa perburuan satwa endemik hal yang baik. Persepsi 

masyarakat terhadap upaya konservasi yaitu melalui pemberhentian kegiatan 

perburuan liar dan memberikan alternatif pengganti kegiatan tersebut dengan 

bantuan berupa ternak babi (31,6%), ayam (24,1%), ikan (21,5%), sapi (21,5%) dan 

kambing (1,3%). Dengan demikian saran yang diajukan menjadi salah satu peluang 

untuk konservasi anoa dan kuskus. 
  

Kata kunci: anoa dan kuskus, persepsi masyarakat, TNGD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Secara geografis, Indonesia merupakan wilayah tropis sehingga 

dikategorikan sebagai negara yang kaya dengan sumber daya hayati, yang terbagi 

atas dua jenis yaitu flora dan fauna. Salah satu sumber daya alam hayati yang 

beragam adalah jenis fauna. Diantara semua jenis hewan atau satwa yang ada di 

Indonesia, beberapa diantaranya merupakan satwa endemik Indonesia. Satwa 

endemik adalah hewan yang menjadi unik dan memiliki ciri-ciri yang khas 

disebabkan karena kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap habitatnya 

(Aristides, et al., 2016). Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya perlindungan dan 

pengaturan terhadap keanekaragaman hayati khususnya satwa endemik Indonesia. 

Beberapa upaya perlindungan terhadap satwa liar yang telah dilakukan oleh 

pemerintah di Indonesia diantaranya pembuatan aturan melalui pembentukan Surat 

Keputusan Menteri Pertanian RI No: 421/ KPTS /UM /8 /1970, Permenhut RI No. 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018, dan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 

1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, dengan 

tujuan mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam hayati secara lestari, 

selaras, dan seimbang, bagi kesejahteraan masyarakat Indonesia pada umumnya, 

baik masa kini maupun masa depan. Pembentukan Taman Nasional merupakan 

salah satu tindakan yang dilakukan pemerintah untuk melakukan upaya pelestarian 

kekayaan alam serta pemanfaatan sumber daya alam secara serasi dan seimbang 

untuk menunjang kesejahteraan masyarakat (UU No.5 Tahun 1990). 

Terbentuknya Taman Nasional Gandang Dewata (TNGD) pada tahun 2016 

dengan luas 189.208,17 Ha merupakan kawasan konservasi yang berada di Provinsi 

Sulawesi Barat. Pembentukan TNGD merupakan bentuk tindakan nyata untuk 

menunjukkan kemauan, komitmen, dan ambisi untuk memperluas kawasan lindung 

bagi spesies yang ada di Pulau Sulawesi utamanya satwa endemik yang terancam 

punah. Wilayah TNGD merupakan bagian dari Bioregion Wallacea yang terkenal 

dengan tingkat endemismenya yang tinggi (Burton, at al., 2005). Secara 

administratif, TNGD mencakup tiga kabupaten, yaitu Kabupaten Mamasa, 
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Kabupaten Mamuju, dan Kabupaten Mamuju Tengah (SK.773 /MenLHK /Setjen 

/PLA.2 /10 /2016). Penetapan TNGD merupakan salah satu bentuk pengelolaan 

kawasan konservasi yang berfungsi lengkap meliputi fungsi perlindungan sistem 

penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman hayati dan ekosistemnya, serta 

pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati dan ekosistem (UU RI No. 5 

tahun 1990).  

Keberadaan TNGD dengan berjuta kekayaan alam tentunya tidak lepas dari 

berbagai ancaman terhadap kelestarian sumber daya alam hayati dan ekosistemnya. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan bertambahnya jumlah penduduk menjadi 

ancaman utama penyebab kerusakan kawasan hutan yang kian meningkat. Secara 

tidak sadar Manusia memiliki dampak langsung dan tidak langsung yang besar 

terhadap satwa liar, dengan eksploitasi berlebihan menjadi salah satu faktor yang 

mendorong kepunahan spesies (Arias, et al., 2020). Salah satu aktivitas manusia 

yang menjadi ancaman utama terhadap menurunnya sumber daya hayati khususnya 

satwa liar seperti anoa, adalah perburuan liar (Burton, at al., 2005) dan tentunya 

berdampak terhadap satwa endemik lainnya seperti kuskus. Perburuan 

liar merupakan suatu pelanggaran terhadap peraturan dan hukum perburuan. 

Perburuan liar  meliputi pengambilan hewan dan tanaman liar secara ilegal dan 

bertentangan dengan peraturan konservasi serta manajemen kehidupan liar yang 

dapat dikenakan sanksi sesuai dengan aturan yang berlaku. Aktivitas perburuan liar 

pada dasarnya terjadi akibat kurangnya pemahaman masyarakat sekitar kawasan 

hutan mengenai peraturan tentang satwa yang dilindungi, seperti halnya dengan 

masyarakat yang bermukim di sekitar TNGD yang sampai saat ini masih ada yang 

bergantung sepenuhnya pada hutan (BBKSDA, 2018). Selain kegiatan perburuan 

liar yang dapat mengancam keberadaan satwa seperti anoa, dan kus-kus, kehadiran 

manusia di dalam hutan untuk kegiatan pertanian mengakibatkan habitat yang di 

inginkan satwa tidak sesuai lagi, serta penyakit yang dapat menjadi ancaman 

potensial bagi spesies tersebut (Burton, at al., 2005). 

Persepsi masyarakat sekitar kawasan hutan tentunya tidak dapat terlepas dari 

kawasan Taman Nasional karena pada kenyataannya masyarakat ini telah terlebih 

dulu tinggal di wilayah sekitar hutan yang dijadikan kawasan Taman Nasional. 

Persepsi masyarakat terhadap kawasan lindung tentunya memiliki peran penting 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Konservasi_(etika)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Manajemen_kehidupan_liar&action=edit&redlink=1
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dalam upaya konservasi alam jangka panjang dengan jasa ekosistem dan nilai-nilai 

budaya yang masih sangat kental (Dudley, 2008; Vodouh, at al., 2010). Masyarakat 

yang lebih awal tinggal di sekitar kawasan hutan yang dijadikan kawasan Taman 

Nasional tentunya bergantung pada hutan. Segala aktivitas akan di kembangkan 

oleh masyarakat di sekitar kawasan taman nasional demi keberlangsungan hidup, 

seperti halnya dengan perburuan liar untuk meningkatkan perekonomian mereka 

melalui kegiatan perdagangan bagian tubuh satwa dari hasil buruan (Vodouh, at al., 

2010; Burton, at al., 2005)  

Ketergantungan masyarakat sekitar kawasan hutan terhadap hasil hutan kayu, 

hasil hutan bukan kayu dan satwa liar masih sangat tinggi. Hal tersebut 

mengakibatkan hubungan manusia dengan satwa liar tidak cukup baik sehingga 

konflik manusia dengan satwa liar semakin banyak terjadi (Khima et al., 2019). 

Faktor utama penyebab kondisi tersebut adalah tradisi dan pola pikir masyarakat 

yang beranggapan bahwa hutan merupakan warisan nenek moyang, tempat 

bermukim, dan tempat mencari nafkah. Keadaan sosial dan tekanan ekonomi untuk 

tujuan pemenuhan kebutuhan hidup dan komersial turut berperan membentuk 

tingginya ketergantungan masyarakat pada hutan. Keberadaan masyarakat di dalam 

dan di sekitar kawasan tidak mengetahui dan memahami mengenai penetapan dan 

pengelolaan taman nasional serta peraturan mengenai pemanfaatan hasil hutan 

kayu, dan hasil hutan bukan kayu, sehingga tidak mengetahui apakah aktivitas 

mereka mematuhi atau melanggar peraturan yang berlaku. Umumnya masyarakat 

beranggapan bahwa taman nasional merupakan institusi penjaga hutan yang 

senantiasa membatasi aktivitas masyarakat dengan kawasan (Nurani, et al,. 2013).  

Pentingnya mengetahui persepsi masyarakat dalam hal pengelolaan dan 

pemanfaatan hutan, bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keterlibatan 

masyarakat dalam kegiatan konservasi di sekitar TNGD. Keterlibatan masyarakat 

dalam kegiatan konservasi merupakan tindakan yang sangat menjamin 

keberlanjutan kehidupan mereka secara berkesinambungan serta memungkinkan 

untuk mempertahankan populasi satwa utamanya anoa, dan spesies lainnya yang 

layak dalam jangka waktu yang panjang. Berdasarkan kearifan lokal masyarakat 

yang ada di sekitar kabupaten mamasa mereka mengenal tradisi Pangngala’ Diayan 

atau hutan yang dilindungi berdasarkan hukum adat (Agus, et al., 2018). Persepsi 
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lokal masyarakat tentang perlindungan hutan menurut hukum adat menjadi dampak 

positif terhadap kelestarian ekosistem hutan khususnya anoa, kuskus, dan satwa 

lainnya. Secara historis anoa telah menjadi maskot fauna dan Flagship Spesies 

konservasi di Sulawesi dan dikategorikan sebagai payung konservasi terhadap 

kehidupan spesies lain yang ada disekitar mereka karena memiliki wilayah jelajah 

yang luas (Mustari, 2019). Flagship Species atau spesies payung adalah suatu 

spesies yang jika dikonservasi akan melindungi sejumlah besar spesies lain yang 

secara alami berada bersama-sama dengan spesies payung tersebut (Indrawan, et 

al., 2007). Dengan status ini anoa menjadi duta yang memperkenalkan Sulawesi 

baik di tingkat nasional maupun internasional. Karena itu selayaknya pemerintah 

dan masyarakat Sulawesi bangga dan lebih memperdulikan kelestarian jenis satwa 

endemik tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, kajian tentang “persepsi masyarakat terhadap 

peluang konservasi anoa, dan kuskus di sekitar taman nasional gandang dewata” 

perlu dilakukan dengan harapan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

serta pengelola tentang keberadaan satwa yang dilindungi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, dirumuskan permasalahan, yaitu bagaimana 

persepsi masyarakat setempat terhadap konservasi satwa yang dilindungi melalui 

rancangan penelitian deskriptif kualitatif. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1.3.1 Menganalisis persepsi masyarakat terhadap konservasi anoa dan 

kuskus di sekitar TNGD. 

1.3.2 Mempelajari persepsi masyarakat terhadap ancaman konservasi satwa 

langkah terutama anoa dan kuskus disekitar TNGD. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, untuk memberikan 

informasi bagi para stakeholders dalam rangka pengelolaan TNGD dan mengurangi 

atau memitigasi perburuan anoa dan kuskus. 
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